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Abstract. The progress of the company is inseparable from human resources. So to 

achieve a goal as expected, a stimulus is needed for employees. One stimulus to 

improve employee performance is by providing incentives outside of income and 

increasing employee motivation. The purpose of this study was to determine the 

magnitude of the effect of giving incentives on employee performance at the health 

workers of dr. Slamet in Garut, the effect of providing incentives on the work 

motivation of health workers at RSUD dr. Slamet in Garut, the effect of work 

motivation on the performance of the employees of the dr. Slamet in Garut, and the 

effect of providing incentives on employee performance with the intervening variable 

of work motivation of health workers at RSUD dr. Slamet in Garut. The research 

method used in this study is a verification method with a quantitative approach. The 

data source used in this research is primary data. The sampling technique in this study, 

namely non probability sampling with technique convenience sampling. The results 

of this study indicate that providing incentives has an effect on employee 

performance, giving incentives has an effect on work motivation, work motivation 

has an effect on employee performance work motivation can mediate giving 

incentives on employee performance.  

Keywords: Providing Incentives, Work Motivation, Employee Performance. 

Abstrak. Kemajuan perusahaan tidak terlepas dari sumber daya manusia. Maka 

untuk mencapai suatu tujuan sesuai dengan yang diharapkan, dibutuhkan stimulus 

terhadap karyawan. Salah satu stimulus untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

dengan memberikan insentif diluar pendapatan serta meningkatkan motivasi kerja 

yang dimiliki karyawan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya 

pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada tenaga kesehatan 

RSUD dr. Slamet di kota Garut , pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi kerja 

tenaga kesehatan RSUD dr. Slamet di kota Garut, pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan tenaga kesehatan RSUD dr. Slamet di kota Garut, dan pengaruh 

pemberian insentif terhadap kinerja karyawan dengan variabel intervening motivasi 

kerja tenaga kesehatan RSUD dr. Slamet di kota Garut. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan metode verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu non probability 

sampling dengan teknik convenience sampling. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pemberian insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan, pemberian 

insentif berpengaruh terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan motivasi kerja dapat memediasi pemberian insentif terhadap kinerja 

karyawan.  

Kata Kunci: Pemberian Insentif, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan.  
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A. Pendahuluan 

Sumber daya manusia ialah aspek yang sangat dasar dalam organisasi, apapun wujud serta 

tujuannya, organisasi terbuat berlandaskan pada berbagai macam visi serta misi guna 

kepentingan didalam ataupun diluar organisasi. Sumber daya manusia jadi perihal yang sangat 

berarti dalam sebuah organisasi, menuntut tiap organisasi ataupun lembaga memperoleh 

karyawan yang memiliki kompetensi, integritas, bermutu, serta produktif dalam melakukan 

tugas dan wewenang didalam organisasi ataupun lembaga. Sumber daya manusia digunakan 

selaku pendorong sumber daya lainnya serta memiliki posisi penting yang berpartisipasi dalam 

melahirkan kinerja organisasi yang memiliki keunggulan kompetitif (1). Permasalahan yang 

kerap dialami perusahaan dalam menggapai tujuan merupakan kinerja yang kurang baik dari 

karyawan. Kinerja jadi aspek utama dalam keberhasilan perusahaan. Kinerja baik akan 

menciptakan sesuatu yang positif, sebaliknya kinerja kurang baik akan mengakibatkan hal 

negatif untuk perusahaan itu sendiri (2). 

Kinerja karyawan yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (3). Menurut kajian badan kebijakan fiskal (2021), penyebaran pandemi COVID-

19 telah mengganggu aktivitas ekonomi dan sosial, yang menyebabkan gangguan pasar tenaga 

kerja dan tingkat pendapatan yang lebih rendah bagi pekerja di seluruh wilayah. Banyak 

perusahaan menutup operasi dan bangkrut yang mengakibatkan lebih sedikit pekerja dan 

dilakukannya PHK. Tenaga kesehatan menjadi barisan terdepan dalam penindakan pandemi 

Covid- 19. Sepanjang dua tahun pandemi, banyak orang berguguran dalam menjalankan tugas 

akibat kontak langsung dengan orang yang terinfeksi virus corona. Rudy Gunawan selaku bupati 

Garut melakukan evaluasi terhadap Dinas Sosial serta RSUD dr. Slamet beliau mengungkapkan 

adanya kinerja yang buruk serta keluhan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan 

dikarenakan adanya poliklinik yang tutup. 

Untuk mencalpali sualtu tujualn sesuali dengaln yalng dihalralpkaln, dibutuhkaln stimulus 

terhaldalp kalryalwaln algalr kalryalwaln bisal bekerjal dengaln balik. Sallalh saltu stimulus untuk 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln yalitu dengaln memenuhi keinginaln kalryalwaln, alntalral lalin 

dengaln memberikaln insentif dilualr pendalpaltaln yalng rutin di dalpaltkaln kalryalwaln (4). Tujualn 

dalsalr dalri semual progralm insentif aldallalh untuk meningkaltkaln produktivitals palral kalryalwaln 

gunal mencalpali sualtu keungguallaln kompetitif (5). Selalin dalri pemberialn insentif, algalr 

terciptalnyal kinerjal yalng balik dallalm sualtu perusalhalaln altalu orgalnisalsi, motivalsi kerjal jugal salngalt 

mempengalruhi kinerjal kalryalwaln (6). Oleh kalrenal itu, malnaljer sualtu orgalnisalsi altalu perusalhalaln 

halrus memiliki kemalmpualn algalr dalpalt memberikaln motivalsi sehinggal kalryalwaln dalpalt 

menjallalnkaln tugals yalng dimilikinyal (7).  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln, malkal perumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini sebalgali berikut: “A lpalkalh pemberialn insentif berpengalruh terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln?”, “Alpalkalh pemberialn insentif berpegalruh terhaldalp motivalsi kerjal?”, “Alpalkalh 

motivalsi kerjal berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln?”, da ln “Alpalkalh pemberialn insentif 

berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengaln valrialbel intervening motivalsi kerjal?”. 

Selalnjutnyal, tujualn dallalm penelitialn ini diuralikaln dallalm pokok-pokok sbb. 

1. Untuk malmpu menjelalskaln pengalruh pemberialn insentif terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

2. Untuk malmpu menjelalskaln pengalruh pemberialn insentif terhaldalp motivalsi kerjal. 

3. Untuk malmpu menjelalskaln pengalruh motivalsi kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln. 

4. Untuk malmpu menjelalskaln pengalruh pemberialn insentif terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

dengaln valrialbel intervening motivalsi kerjal. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti mengguna lka ln metode verifika ltif denga ln mengguna lka ln pendeka lta ln kua lntita ltif. Popula lsi 

yalng dipilih dallalm penelitialn ini aldallalh tenalgal kesehaltaln RSUD dr. Slalmet di kotal Galrut. Dengaln 

teknik pengalmbilaln salmpel yalitu non probalbility salmpling dengaln teknik convenience salmpling. 

diperoleh jumlalh salmpel penelitialn sebalnyalk 40 oralng tenalgal kesehaltaln. Teknik pengumpulaln daltal 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuesioner. Aldalpun teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis kualntitaltif menggunalkaln metode alnallisis jallur (Palth Alnallysis). 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Jalur 

Talbel 1. Ha lsil Persa lma la ln Regresi I 

 
 

Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, diperoleh persa lma la ln regresi I :  

Z = 834.897 + 0,843X + e1 

Talbel 2. Ha lsil Persa lma la ln Regresi II 

 
 

Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, diperoleh persa lma la ln regresi II :  

Y = 338.435 + 0,307X + 0,487Z + e2 

Ha lsil da lri kedua l model a lna llisis regresi dia lta ls mengha lsilka ln a lna llisis ja llur ya lng 

kemudia ln diguna lka ln untuk menguji penga lruh ma lsing-ma lsing va lria lbel independen terha lda lp 

va lria lbel dependen. 

 

 

Gambar 1. Alna llisis Ja llur 
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Ketera lnga ln : e1 = √1 – R2 = √1- 0,538 = √0,462 = 0,68  

                     e2 = √1 – R2 = √1- 0,678 = √0,322 = 0,57 

 

Uji F (Simultan) dengan Kinerja Karyawan sebagai Variabel Dependen 

Talbel 3. Ha lsil Sta ltistik Uji F (Simulta ln) denga ln Kinerjal Ka lrya lwa ln seba lga li Va lria lbel Dependen 

 
Da lpa lt diliha lt ba lhwa l ha lsil da lri uji simulta ln diperoleh sebesa lr 38.910 denga ln nila li 

signifika lnsi 0,000 kura lng da lri 0,05 (0,000 < 0,05), ma lka l da lpa lt dika lta lka ln Pemberia ln Insentif 

da ln Motiva lsi kerja l berpenga lruh terha lda lp Kinerja l Ka lrya lwa ln. 

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji penga lruh pa lrsia ll diguna lka ln untuk menguji ba lga lima lna l penga lruh tia lp – tia lp va lria lbel 

independen terha lda lp va lria lbel dependen. Ha lsil uji t ya lng tela lh dila lkuka ln denga ln ba lntua ln SPSS 

23 seba lga li berikut :  

1. Penga lruh Pemberialn Insentif terhalda lp Kinerjal Kalrya lwa ln 

Berdalsalrka ln halsil uji t palda l Talbel 2 diketalhui balhwa l halsil koefisien betal pemberialn 

insentif ya litu sebesalr 0,307 denga ln nilali signifikalnsi sebesalr 0,029 ≤ 0,05. Halsil a lna llisis 

dialtals menunjukaln balhwa l pemberialn insentif berpenga lruh secalra l signifikaln terha ldalp 

kinerjal ka lrya lwa ln. Sehingga l dalpalt disimpulka ln balhwa l Hal1 ya lng menya lta lka ln terda lpalt 

penga lruh yalng signifikaln alntalral pemberialn insentif terha ldalp kinerjal ka lrya lwa ln , diterima. 

2. Penga lruh Pemberialn Insentif terhalda lp Motivalsi Kerjal 

Berdalsalrka ln halsil uji t palda l Talbel 1 diketalhui balhwa l halsil koefisien betal pemberialn 

insentif ya litu sebesalr 0,843 denga ln nilali signifikalnsi sebesalr 0,000 ≤ 0,05. Halsil a lna llisis 

dialtals menunjukaln balhwa l pemberialn insentif berpenga lruh secalra l signifikaln terha ldalp 

motiva lsi kerjal. Sehingga l da lpalt disimpulka ln ba lhwal Ha l2 ya lng menya ltalka ln terdalpa lt 

penga lruh ya lng signifika ln alntalral pemberialn insentif terha ldalp motiva lsi kerjal, diterima.  

3. Penga lruh Motiva lsi Kerjal terhalda lp Kinerjal Kalrya lwa ln 

Berdalsalrka ln ha lsil uji t palda l Talbel 2 diketalhui balhwa l ha lsil koefisien betal motiva lsi kerjal 

ya litu sebesalr 0,487 denga ln nilali signifika lnsi sebesalr 0,000 ≤ 0,05. Halsil alna llisis dialtals 

menunjukaln ba lhwa l motiva lsi kerjal berpengalruh seca lral signifika ln terhalda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln. Sehingga l da lpalt disimpulka ln balhwa l Hal3 ya lng menya lta lka ln terdalpalt penga lruh 

ya lng signifika ln alntalra l motiva lsi kerjal terhaldalp kinerjal ka lrya lwa ln, diterima. 

 

Uji sobel ini dila lkuka ln denga ln pengjia ln kekua lta ln penga lruh tida lk la lngsung va lria lbel 

independen Pemberia ln Insentif terha lda lp Va lria lbel dependen Kinerja l Ka lrya lwa ln mela llui va lria lbel 

intervening Motiva lsi Kerja l. Uji sobel pa lda l penelitia ln ini dila lkuka ln denga ln mengguna lka ln 

a lplika lsi online sobel test Callculaltion for significalnce of Medialtion pa lda l www.da lnielsoper.com 

Ha lsil perhitunga ln uji sobel a lda lla lh seba lga li berikut : 
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Galmbalr 1. Uji Sobel  

Berda lsa lrka ln Ga lmba lr 1 menunjuka ln ba lhwa l ha lsil perhitunga ln Sobel Test diperoleh nila li 

Two-ta liled proba lbility sebesa lr 0,00045681 < 0,05. Ha ll ini bera lrti motiva lsi kerja l da lpa lt 

memedia lsi pemberia ln insentif terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln. Sehingga l Ha l4 ya lng menya lta lka ln 

ba lhwa l Terda lpa lt penga lruh ya lng signifika ln a lnta lra l Pemberia ln Insentif terha lda lp Kinerja l 

Ka lrya lwa ln denga ln valrialbel intervening Motiva lsi Kerja l, diterima. 

 

Uji Koefisien Determinasi secara Parsial Persamaan II 

 

Talbel 4. Ha lsil Sta ltistik Uji Koefisien Determina lsi (R2) seca lra l Pa lrsia ll 

 
 

Berda lsa lrka ln ta lbel dia lta ls, ma lka l da lpa lt dihitung besa lrnya l penga lruh da lri ma lsing - ma lsing 

va lria lbel dependen terha lda lp va lria lbel independent seba lga li berikut:  

1. Pemberialn Insentif (X)  = Betal x Zero Order  

    = 0,311 x 0,727  

    = 0,226097 

    = 22,6%  

2. Motiva lsi Kerjal (Z)  = Betal x Zero Order  

         = 0,568 x 0,796  

         = 0,452128 

         = 45,2%  
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Berda lsa lrka ln perhitunga ln dia lta ls, va lria lbel pemberia ln insentif memiliki penga lruh 

terha lda lp va lria lbel kinerja l ka lrya lwa ln sebesa lr 22,6 %, seda lngka ln untuk va lria lbel motiva lsi kerja l 

terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln memiliki penga lruh sebesa lr 45,2 %. 

 

Uji Koefisien Determinasi secara Variabel Intervening 

Untuk mengeta lhui penga lruh keseluruha ln da lri va lria lbel pemberia ln insentif terha lda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln mela llui motiva lsi kerja l, ma lka l diguna lka ln rumus : 

R2m  = 1 – (e1)2 (e2)2  

= 1 – (0,68)2 (0,57)2  

= 1 – (0,15023376)  

= 0,849 

 

Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja Karyawan 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln menunjuka ln ba lhwa l Ha l1 ya lng menya lta lka ln terda lpa lt penga lruh ya lng 

signifika ln a lnta lra l pemberia ln insentif terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln , diterima l. Ma lka l ha ll tersebut 

mengindika lsi pemberia ln insentif berpenga lruh seca lra l la lngsung terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln 

denga ln nila li signifika lnsi sebesa lr 0,029 ≤ 0,05. Denga ln demikia ln H01 ditola lk seda lngka ln Ha l1 

diterima l. Koefisien regresi pemberia ln insentif menunjukka ln nila li positif denga ln nila li beta l 

0,307. Ha ll tersebut da lpa lt dia lrtika ln ba lhwa l a lpa lbila l terjaldi kena lika ln 1 unit pa lda l Pemberia ln 

Insentif, ma lka l Kinerjal Ka lrya lwa ln menga lla lmi kena lika ln sebesa lr 0,307. Oleh ka lrena l itu, sema lkin 

ba lik pemberia ln insentif pa lda l sebua lh perusa lha la ln ma lka l a lka ln sema lkin tinggi tingka lt kinerja l 

ka lrya lwa ln. Ha ll tersebut sejalla ln denga ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln Yunia lwa lti (2022) 

ha lsilnya l menunjukka ln ba lhwa l insentif memberika ln kontribusi terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln. 

Kemudia ln Subia lnto (2016) da ln Sintoso & Heryenzus (2021) mela lkuka ln penelitia ln ya lng 

ha lsilnya l menunjukka ln ba lhwa l insentif memberika ln penga lruh ya lng signifika ln terha lda lp kinerja l 

ka lrya lwa ln. Kemudia ln berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln koefisien determina lsi diperoleh penga lruh 

pa lrsia ll sebesa lr 22,6 %, a lrtinya l ba lhwa l va lria lbel pemberia ln insentif mempunya li tota ll kontribusi 

penga lruh sebesa lr 22,6 % terha lda lp Kinerja l Ka lrya lwa ln. 

 

Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Motivasi Kerja 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln menunjuka ln ba lhwa l Ha l2 menya lta lka ln ba lhwa l pemberia ln insentif (X) 

berpenga lruh seca lra l signifika ln terha lda lp motiva lsi kerjal (Z), diterima l. Ma lka l ha ll tersebut 

mengindika lsi pemberia ln insentif berpenga lruh seca lra l la lngsung terha lda lp motiva lsi kerjal denga ln 

nilali signifika lnsi sebesa lr 0,000 ≤ 0,05. Denga ln demikia ln H02 ditola lk seda lngka ln Ha l2 diterima l. 

Ha ll tersebut seja lla ln denga ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln Suha lndi (2017) ya lng menya lta lka ln 

ba lhwa l terda lpa lt penga lruh positif a lnta lra l pemberia ln insentif terha lda lp motiva lsi kerja l ka lrena l 

denga ln pemberia ln insentif ya lng tinggi ma lka l da lpa lt membua lt ka lrya lwa ln sema lnga lt da lla lm bekerja l. 

 

Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Motivasi Kerja 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln menunjuka ln ba lhwa l Ha l3 ya lng menya lta lka ln terda lpa lt penga lruh ya lng 

signifika ln a lnta lra l motiva lsi kerja l terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln , diterima l. Ma lka l ha ll tersebut 

mengindika lsi motiva lsi kerjal berpenga lruh seca lra l la lngsung terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln denga ln 

nilali signifika lnsi sebesa lr 0,000 ≤ 0,05. Denga ln demikia ln H03 ditola lk seda lngka ln Ha l3 diterima l. 

Koefisien regresi motiva lsi kerja l menunjukka ln nila li positif denga ln nila li beta l 0,487. Ha ll tersebut 

da lpa lt dia lrtika ln ba lhwa l a lpa lbila l terja ldi kena lika ln 1 unit pa lda l motiva lsi kerja l, ma lka l kinerja l 

ka lrya lwa ln menga lla lmi kena lika ln sebesa lr 0,487. Oleh ka lrena l itu, sema lkin ba lik motiva lsi kerja l ya lng 

diberika ln terha lda lp tena lga l keseha lta ln di ruma lh sa lkit tersebut ma lka l a lka ln sema lkin tinggi tingka lt 

kinerjal ka lrya lwa ln. Ha ll tersebut seja lla ln denga ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln Ga lrdjito, 

Musa ldieq, & Nurtja lhjono (2014) ya lng ha lsilnya l menunjukka ln ba lhwa l motiva lsi kerja l 

berpenga lruh signifika ln terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln. Ha ll ini di dukung oleh penelitia ln Susa lnto 

(2019) ya lng ha lsilnya l a lda lla lh motiva lsi kerja l memiliki penga lruh terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln. 

Kemudia ln berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln koefisien determina lsi diperoleh penga lruh pa lrsia ll sebesa lr 

45,2 %, a lrtinya l ba lhwa l va lria lbel motiva lsi kerja l mempunya li tota ll kontribusi penga lruh sebesa lr 

45,2 % terha lda lp Kinerja l Ka lrya lwa ln.  
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Pengaruh Pemberian Insentif terhadap Kinerja Karyawan melalui Motivasi Kerja sebagai 

Variabel Intervening 

Ha lsil penelitia ln menunjuka ln ba lhwa l Ha l4 ya lng menya lta lka ln ba lhwa l Pemberia ln Insentif (X) 

berpenga lruh terha lda lp Kinerjal Ka lrya lwa ln (Y) mela llui Motiva lsi Kerjal (Z) seba lga li va lria lbel 

Intervening, diterima l. Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln denga ln denga ln uji sobel di peroleh nila li 

two-ta liled proba lbility sebesa lr 0,00045681l ≤ 0,05. Ma lka l ha ll tersebut mengindika lsi pemberia ln 

insentif berpenga lruh seca lra l tida lk la lngsung terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln mela llui motiva lsi kerjal 

sebalga li va lria lbel intervening. Denga ln demikia ln H04 ditola lk seda lngka ln Ha l4 diterima l.  

Berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln koefisien determina lsi pa lrsia ll (R2) dima lna l penga lruh 

la lngsung pemberia ln insentif terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln sebesa lr 22,6 % seda lngka ln penga lruh 

tidalk la lngsung penga lruh pemberia ln insentif terha lda lp kinerjal ka lrya lwa ln mela llui motiva lsi kerjal 

sebesa lr 84,9 %. Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln di a lta ls da lpa lt diliha lt ba lhwa l nila li penga lruh tida lk 

la lngsung lebih besa lr da lripa lda l penga lruh la lngsung, ha ll ini menunjukka ln ba lhwa l ha lsil seca lra l tida lk 

la lngsung lebih ba lik diba lndingka ln ha lsil la lngsung ya litu, pemberia ln insentif mempunya li 

penga lruh ya lng signifika ln terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln mela llui motiva lsi kerja l. Ha ll tersebut seja lla ln 

denga ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln Septia lna l (2019) ha lsil da lri penelitia ln ini menemuka ln 

ba lhwa l insentif da ln motiva lsi berpenga lruh signifika ln terha lda lp kinerja l, serta l motiva lsi da lpa lt 

berpenga lruh positif seba lga li va lria lbel media lsi. Ha ll ini sejalla ln denga ln penelitia ln ya lng dila lkuka ln 

Suka lrji (2018) ya lng ha lsilnya l menunjuka ln ba lhwa l insentif da ln motiva lsi kerja l berpenga lruh seca lra l 

positif da ln signifika ln terha lda lp kinerja l ka lrya lwa ln, va lria lbel insentif berpenga lruh terha lda lp kinerjal 

ka lrya lwa ln mela llui motiva lsi kerja l seba lga li va lria lbel intervening. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Penga lruh pemberialn insentif terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln palda l tenalga l keseha ltaln RSUD 

dr. Slalmet di kotal Ga lrut terma lsuk pa lda l kriterial “Ba lik” ha ll tersebut dalpa lt dilihalt dalri halsil 

reka lpitulalsi halsil talngga lpa ln responden ya lng terdiri da lri dimensi insentif ma lteria ll daln 

insentif non ma lteriall dengaln skor totall sebesalr 1.442. Pemberialn insentif berpenga lruh 

terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln pa ldal tenalga l keseha ltaln RSUD dr. Slalmet di kotal Ga lrut. 

2. Penga lruh pemberialn insentif terhaldalp motiva lsi kerjal pa ldal tenalga l keseha ltaln RSUD dr. 

Slalmet di kota l Ga lrut terma lsuk pa lda l kriterial “Ba lik” ha ll tersebut dalpalt dilihalt dalri ha lsil 

reka lpitulalsi halsil talngga lpa ln responden ya lng terdiri da lri dimensi insentif ma lteria ll daln 

insentif non ma lteriall dengaln skor totall sebesalr 1.442. Pemberialn insentif berpenga lruh 

terhalda lp motiva lsi kerjal pa lda l tenalga l kesehaltaln RSUD dr. Slalmet di kotal Ga lrut. 

3. Penga lruh motivalsi kerjal terhalda lp kinerjal ka lrya lwa ln pa ldal tenalga l keseha ltaln RSUD dr. 

Slalmet di kota l Ga lrut terma lsuk pa lda l kriterial “Ba lik” ha ll tersebut dalpalt dilihalt dalri ha lsil 

reka lpitulalsi halsil talngga lpa ln responden yalng terdiri da lri dimensi kebutuhaln fisiologis, 

kebutuhaln ralsal alma ln, kebutuhaln untuk disuka li, kebutuhaln halrga l diri, daln kebutuhaln 

pengemba lnga ln diri denga ln skor totall sebesalr 811. Motiva lsi kerjal berpengalruh terha ldalp 

kinerjal ka lrya lwa ln palda l tenalga l keseha ltaln RSUD dr. Slalmet di kotal Ga lrut. 

4. Motiva lsi Kerjal da lpalt memedialsi Pemberialn Insentif terha ldalp Kinerjal Kalrya lwaln.  
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